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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran serta strategi guru dalam 
membentuk kemandirian anak usia dini pada Kelompok B di TK Al-Kautsar 
Mahirah Daya Makassar. Karakter mandiri merupakan aspek krusial yang 
perlu dikembangkan sejak dini guna mendukung penguatan Profil Pelajar 
Pancasila dalam Kurikulum Merdeka. Namun, realitas di lapangan sering kali 
memperlihatkan anak didik yang belum menunjukkan kemandirian secara 
optimal. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 
dengan jenis deskriptif. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling yang terdiri atas 1 orang kepala sekolah merangkap guru 
kelas serta 5 anak didik Kelompok B. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi nonpartisipan, wawancara terbuka, dan studi dokumentasi. 
Analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan dengan uji 
keabsahan menggunakan triangulasi teknik dan member check. Hasil 
penelitian menunjukkan kemandirian anak Kelompok B berada pada kategori 
baik, ditandai oleh kemampuan anak melaksanakan aktivitas harian secara 
mandiri. Keberhasilan ini didukung oleh optimalnya peran guru sebagai 
pengajar, pembimbing, dan pemimpin. Adapun strategi yang diterapkan 
secara konsisten meliputi pembiasaan, keteladanan langsung, pemberian 
motivasi/penguatan positif, serta pemberian kesempatan kepada anak untuk 
mencoba sendiri.  

Kata kunci: Peran Guru; Strategi Pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang 

berperan penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Salah satu 

jenjang pendidikan yang memiliki peran strategis adalah Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD). PAUD merupakan tahap awal dalam sistem pendidikan yang menjadi 

landasan bagi perkembangan anak pada tahap selanjutnya. Pada masa ini, anak 

berada pada fase golden age (masa emas), yaitu periode di mana perkembangan 

otak dan berbagai aspek kemampuan anak berkembang sangat pesat, sehingga 

membutuhkan stimulasi yang tepat dan berkelanjutan (Suyadi, 2013). 

Anak usia dini berada pada rentang usia 0–6 tahun dan sedang mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik serta berlangsung 

secara cepat. Pada fase ini, anak memiliki karakteristik khas seperti rasa ingin tahu 

yang tinggi, aktif, serta senang bereksplorasi terhadap lingkungan sekitarnya. Oleh 

karena itu, pendidikan pada masa ini harus mampu memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna guna mendukung perkembangan aspek kognitif, sosial-

emosional, bahasa, dan motorik anak secara optimal (Yusuf, 2012). 

Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan sejak usia dini adalah 

kemandirian. Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk melakukan 

aktivitas secara sendiri tanpa bergantung pada orang lain, serta mampu mengambil 

keputusan dan bertanggung jawab atas tindakannya. Menurut Desmita (2017), 

kemandirian adalah kemampuan individu dalam mengatur dan mengendalikan 

pikiran, perasaan, serta perilaku secara mandiri dalam menghadapi berbagai situasi 

kehidupan. 

Secara nasional, pengembangan karakter kemandirian menjadi salah satu 

fokus utama dalam pendidikan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan kebijakan 

pemerintah melalui Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya penguatan 

Profil Pelajar Pancasila, salah satunya adalah karakter mandiri. Namun, dalam 

praktiknya, masih ditemukan anak usia dini yang belum menunjukkan kemandirian 

secara optimal, seperti masih bergantung pada orang tua atau guru dalam 

melakukan aktivitas sederhana, kurang percaya diri, serta belum mampu 
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mengambil keputusan secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan kemandirian anak usia dini masih menjadi permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian serius, khususnya di lingkungan pendidikan formal seperti 

taman kanak-kanak. Dalam hal ini, guru memiliki peran yang sangat penting sebagai 

pendidik, pembimbing, dan fasilitator dalam membentuk kemandirian anak. Guru 

tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga membentuk 

karakter dan kebiasaan positif melalui berbagai strategi pembelajaran yang tepat. 

Urgensi pembentukan kemandirian anak usia dini semakin penting di tengah 

perkembangan zaman yang menuntut setiap individu memiliki kemampuan 

beradaptasi, bertanggung jawab, serta mampu menyelesaikan berbagai persoalan 

secara mandiri. Pada era modern saat ini, anak tidak hanya dituntut memiliki 

kemampuan akademik yang baik, tetapi juga karakter yang kuat, salah satunya 

adalah kemandirian. Kemampuan mandiri yang ditanamkan sejak usia dini akan 

menjadi bekal penting bagi anak dalam menghadapi berbagai tantangan pendidikan 

maupun kehidupan sosial pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan anak usia dini memiliki tanggung jawab yang besar dalam 

mengembangkan karakter kemandirian melalui proses pembelajaran yang 

terencana dan berkesinambungan. Meskipun peran guru dalam membentuk 

kemandirian anak telah banyak dibahas dalam berbagai kajian pendidikan anak usia 

dini, masih diperlukan penelitian yang menggambarkan secara nyata bagaimana 

peran tersebut diterapkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Hal ini penting  

karena setiap lembaga pendidikan memiliki karakteristik, strategi pembelajaran, 

serta budaya sekolah yang berbeda dalam membentuk kemandirian anak. Dengan 

demikian, penelitian mengenai peran guru dalam membentuk kemandirian anak 

usia dini tidak hanya penting untuk mengetahui hasil yang dicapai, tetapi juga untuk 

memahami proses, strategi, dan praktik pendidikan yang mendukung keberhasilan 

pembentukan karakter mandiri pada anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 10 Januari 2026 di 

TK Al-Kautsar Mahirah Daya Makassar, ditemukan bahwa tingkat kemandirian anak 

kelompok B tergolong cukup baik. Anak-anak telah mampu melakukan beberapa 
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aktivitas secara mandiri, seperti merapikan alat belajar, menggunakan fasilitas 

secara mandiri, serta berinteraksi dengan teman sebaya tanpa ketergantungan yang 

tinggi terhadap guru maupun orang tua. Hal ini menunjukkan adanya peran aktif 

guru dalam membentuk kemandirian anak melalui pembiasaan dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan. Namun demikian, keberhasilan tersebut tentu tidak 

terjadi secara spontan, melainkan melalui proses pembelajaran yang terencana dan 

peran guru yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam untuk 

mengetahui bagaimana peran guru dalam membentuk kemandirian anak usia dini, 

khususnya pada kelompok B di TK Al-Kautsar Mahirah Daya Makassar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif 

untuk memahami fenomena secara holistik dalam konteks yang alamiah (Moleong, 

2017). Penelitian dilaksanakan di TK Al-Kautsar Mahirah Daya, Kecamatan 

Biringkanaya, Kota Makassar, dari tanggal 5 Maret hingga 6 Mei 2026. Subjek atau 

informan penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling yang terdiri dari 

1 orang kepala sekolah merangkap guru kelas (Ibu Asniar Taiman, S.Si) dan 5 anak 

didik Kelompok B. 

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dengan didukung oleh instrumen 

pembantu seperti pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumen pelengkap. 

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara terbuka secara komprehensif, 

observasi nonpartisipan, serta studi dokumentasi tertulis dan foto kegiatan. Analisis 

data mengikuti model interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019). 

Kredibilitas dan keabsahan data diuji melalui perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan, triangulasi teknik (membandingkan data wawancara, 

observasi, dan dokumen), serta prosedur member check bersama informan . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Guru dalam Membentuk Kemandirian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan kemandirian anak 

Kelompok B di TK Al-Kautsar Mahirah Daya berjalan optimal berkat kontribusi aktif 

guru melalui tiga peran utama: 

1. Guru sebagai Pengajar: Sebagai pengajar, guru memberikan kesempatan 

luas kepada anak untuk belajar melakukan tugas secara mandiri sebelum 

menawarkan bantuan. Berdasarkan observasi, guru membiasakan anak mengambil, 

menggunakan, dan merapikan alat belajar mereka sendiri. Pernyataan ini diperkuat 

oleh Ibu Asniar Taiman, S.Si selaku guru kelas: "Kami selalu membiasakan anak 

untuk mencoba sendiri dulu sebelum dibantu, supaya mereka terbiasa mandiri." 

Proses pembelajaran ini terbukti efektif menumbuhkan rasa percaya diri anak. 

2. Guru sebagai Pembimbing: Dalam peran pembimbing, guru memberikan 

arahan dan pendampingan bertahap bagi anak yang mengalami kesulitan tanpa 

langsung mengambil alih tugas mereka. Saat anak kesulitan memakai sepatu, guru 

menuntun secara verbal dan membiarkan anak menyelesaikannya secara mandiri. 

Guru menyatakan: "Kalau anak belum bisa, kami arahkan dulu, tapi tidak langsung 

dibantu supaya mereka belajar." 

3. Guru sebagai Pemimpin: Sebagai pemimpin kelas, guru menciptakan 

atmosfer yang tertib melalui penerapan aturan yang konsisten. Guru melatih 

kedisiplinan dengan membiasakan anak antri saat mencuci tangan dan meletakkan 

tas di tempatnya. Guru juga memberikan tanggung jawab kecil seperti memimpin  

doa dan membantu merapikan kelas. 

Strategi Guru dalam Membentuk Kemandirian 

Guru menerapkan empat strategi utama yang diintegrasikan ke dalam 

rutinitas harian sekolah: 

• Pembiasaan: Dilakukan secara berulang-ulang melalui aktivitas harian seperti 

membuang sampah, mencuci tangan, dan merapikan mainan. 

• Keteladanan: Guru bertindak sebagai figur percontohan dalam menunjukkan sikap 

disiplin dan menjaga kebersihan secara nyata. 
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• Pemberian Motivasi: Guru memberikan penguatan positif (positive reinforcement) 

berupa pujian verbal seperti "anak pintar" atau "hebat sudah bisa sendiri". 

• Pemberian Kesempatan: Guru memberikan ruang kepada anak untuk mencoba 

mengeksplorasi kemampuan dirinya secara langsung. 

Pembahasan Keterkaitan Variabel 

Hasil penelitian menegaskan bahwa tingkat kemandirian anak yang 

dikategorikan baik dipengaruhi langsung oleh efektivitas peran dan strategi guru di 

sekolah. Peran sebagai pengajar dan pembimbing melatih aspek kognitif dan 

motorik anak dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Hal ini sejalan dengan teori 

Hamalik (2008) yang menyatakan tanggung jawab guru mencakup pembentukan 

sikap dan karakter, bukan sekadar transfer ilmu. Strategi pembiasaan terstruktur 

juga selaras dengan metode practical life activities Maria Montessori (1912) yang 

menekankan pengulangan latihan fisik untuk menumbuhkan kemandirian. 

Hasil Observasi 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator Observasi Hasil Observasi 

1 

Peran guru 

sebagai 

pengajar 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

anak untuk 

menyelesaikan tugas 

sendiri 

Guru memberikan kesempatan kepada 

anak untuk menyelesaikan tugas 

mewarnai dan merapikan alat belajar 

secara mandiri sebelum diberikan 

bantuan. 

2 

Peran guru 

sebagai 

pengajar 

Guru memberikan 

arahan tanpa langsung 

membantu anak 

Guru memberikan arahan secara 

perlahan kepada anak yang mengalami 

kesulitan tanpa langsung mengambil 

alih tugas anak. 

3 

 

Peran guru 

sebagai 

pembimbing 

Guru memberikan 

pendampingan kepada 

anak yang mengalami 

kesulitan 

Guru mendampingi anak yang 

kesulitan memakai sepatu dan 

memberikan arahan secara bertahap 

sampai anak mampu melakukannya 

sendiri. 
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No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator Observasi Hasil Observasi 

4 

Peran guru 

sebagai 

pembimbing 

Guru memberikan 

motivasi kepada anak 

agar percaya diri 

Guru memberikan pujian seperti “anak 

pintar” dan “hebat” ketika anak 

berhasil melakukan sesuatu secara 

mandiri. 

5 

Peran guru 

sebagai 

pemimpin 

Guru mengelola kelas 

dengan tertib dan 

kondusif 

Guru mampu mengatur kegiatan 

pembelajaran dengan baik sehingga 

suasana kelas terlihat tertib dan 

kondusif. 

6 

Peran guru 

sebagai 

pemimpin 

Guru membimbing anak 

mematuhi aturan kelas 

Guru membiasakan anak antre ketika 

mencuci tangan dan mengikuti aturan 

kelas dengan tertib. 

7 
Kemandirian 

anak 

Anak mampu merapikan 

mainan sendiri 

Sebagian besar anak sudah mampu 

merapikan mainan dan alat belajar 

setelah digunakan tanpa harus 

diperintah berulang kali. 

8 
Kemandirian 

anak 

Anak mampu 

mengambil alat belajar 

sendiri 

Anak-anak terlihat mengambil buku 

dan alat tulis sendiri sebelum kegiatan 

belajar dimulai. 

9 
Kemandirian 

anak 

Anak mampu mencuci 

tangan sendiri 

Anak-anak sudah mulai terbiasa 

mencuci tangan sendiri sebelum dan 

sesudah makan. 

10 
Kemandirian 

anak 

Anak mampu memakai 

dan melepas sepatu 

sendiri 

Sebagian besar anak mampu memakai 

dan melepas sepatu serta kaos kaki 

tanpa bantuan guru. 

11 
Kemandirian 

anak 

Anak mampu mengikuti 

aturan kelas dengan baik 

Anak-anak terlihat mengikuti aturan 

kelas dan mendengarkan arahan guru 

selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 



 

 

18 

 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator Observasi Hasil Observasi 

12 Strategi guru 

Guru menerapkan 

pembiasaan perilaku 

mandiri 

Guru menerapkan pembiasaan mandiri 

setiap hari melalui kegiatan rutin di 

kelas. 

13 Strategi guru 

Guru memberikan 

keteladanan kepada 

anak 

Guru memberikan contoh perilaku 

disiplin dan bertanggung jawab dalam 

kegiatan sehari-hari di sekolah. 

14 Strategi guru 

Guru memberikan 

pujian atau motivasi 

kepada anak 

Guru memberikan motivasi dan pujian 

ketika anak berhasil melakukan 

aktivitas secara mandiri. 

 

Meskipun terdapat tantangan berupa dualisme peran kepala sekolah yang 

merangkap guru kelas dalam membagi waktu administrasi, keterlibatan langsung 

ini membawa dampak positif karena kepala sekolah memahami karakteristik anak 

secara komprehensif. Konsistensi antara stimulasi di sekolah dan pola asuh di 

rumah tetap menjadi faktor eksternal penentu dalam keberlanjutan karakter 

mandiri anak (Yuningsih & Imamah, 2024). 

SIMPULAN 

Tingkat kemandirian anak usia dini pada Kelompok B di TK Al-Kautsar 

Mahirah Daya Makassar berada pada kategori baik. Anak-anak terbukti mampu 

merapikan mainan, mencuci tangan, serta memakai dan melepas sepatu secara 

mandiri. Keberhasilan pembentukan karakter mandiri ini didukung secara 

signifikan oleh pemenuhan peran guru yang optimal sebagai pengajar, pembimbing, 

dan pemimpin kelas. Kombinasi strategi pembelajaran yang meliputi pembiasaan 

rutin, keteladanan nyata, penguatan motivasi, serta pemberian kesempatan 

bereksplorasi menjadi kunci sukses stimulasi di sekolah. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang terbatas pada 

satu lembaga PAUD dengan sampel kecil. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan 

bagi guru untuk terus mempertahankan stimulasi kreatif, bagi pihak sekolah untuk 
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menguatkan sarana penunjang kemandirian, dan bagi peneliti selanjutnya agar 

memperluas kajian pada faktor-faktor eksternal lain seperti variasi pola asuh orang 

tua di rumah. 
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